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Abstrak 

Program sosialisasi mengenai gempa dan tsunami di SMP Negeri Bitung berhasil mencapai sejumlah 

hasil positif yang signifikan. Pertama, terjadi peningkatan pengetahuan siswa mengenai risiko gempa 

dan tsunami, termasuk langkah-langkah evakuasi dan cara-cara keselamatan, yang terukur melalui kuis 

dan diskusi setelah sosialisasi. Selain itu, latihan evakuasi yang dilakukan secara rutin meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa dalam situasi darurat, dengan sebagian besar siswa mampu mengikuti prosedur 

dengan baik. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan interaktif juga meningkat, memperkuat 

pemahaman serta keterampilan yang diperlukan. Meskipun demikian, masih terdapat tantangan seperti 

kepatuhan pada prosedur evakuasi dan variasi pemahaman di antara siswa. Data yang dikumpulkan 

menunjukkan efektivitas metode presentasi dan latihan evakuasi, serta kebutuhan untuk penyesuaian 

dalam penyampaian materi agar lebih sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Rekomendasi 

termasuk peningkatan pelatihan dan simulasi untuk memastikan kesiapsiagaan yang lebih baik di masa 

depan. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada pembentukan budaya keselamatan di sekolah 

dan meningkatkan ketahanan siswa terhadap bencana alam. 

Kata kunci: Mitigasi Bencana, Kesiapsiagaan Siswa, Sosialisasi Gempa Dan Tsunami 

 

Abstract 

The socialization program on earthquakes and tsunamis at SMP Negeri Bitung successfully achieved 

several significant positive outcomes. Firstly, there was an increase in students' knowledge regarding 

the risks of earthquakes and tsunamis, including evacuation steps and safety measures, which was 

measurable through quizzes and discussions following the socialization. Additionally, routine 

evacuation drills enhanced students' preparedness in emergency situations, with the majority being 

able to follow the procedures effectively. Students also demonstrated increased active engagement in 

interactive activities, strengthening their understanding and necessary skills. However, challenges 

remain, such as adherence to evacuation procedures and variations in students' comprehension levels. 

The collected data indicated the effectiveness of presentation methods and evacuation drills, alongside 

the need for adjustments in material delivery to better align with students' understanding levels. 

Recommendations include enhancing training and simulations to ensure better preparedness in the 

future. Consequently, this program contributes to the establishment of a safety culture within the 

school and enhances students' resilience to natural disasters. 

Keywords: Disaster Mitigation, Student Preparedness, Earthquake And Tsunami Socialization 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia terletak di wilayah Cincin Api Pasifik, menjadikannya salah satu negara yang paling 

rawan terhadap bencana alam, khususnya gempa bumi dan tsunami. Dengan posisinya yang berada di 

atas tiga lempeng tektonik utama, lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia, dan lempeng Pasifik, 

gempa bumi di Indonesia terjadi secara berkala, dan beberapa di antaranya dapat memicu tsunami 

(Harijoko et al., 2024; Suryana et al., 2024). Sejarah mencatat sejumlah gempa bumi besar di 

Indonesia, seperti yang terjadi di Aceh pada tahun 2004, yang diikuti oleh tsunami dahsyat dan 

menyebabkan ratusan ribu korban jiwa. Oleh karena itu, mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami 

menjadi prioritas penting untuk mengurangi dampak destruktif yang ditimbulkan oleh bencana alam 

tersebut (Mutaqin et al., 2020). 
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Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk meminimalkan risiko dan 

dampak bencana terhadap masyarakat, infrastruktur, dan lingkungan (Harijoko et al., 2024). Dalam 

konteks gempa bumi dan tsunami, mitigasi melibatkan beberapa langkah strategis, seperti edukasi 

kepada masyarakat, penguatan infrastruktur, dan penyediaan sistem peringatan dini yang efektif 

(Arifah et al., 2023). Masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir dan zona rawan gempa harus dilatih 

mengenai prosedur evakuasi yang benar, serta dibekali dengan pengetahuan tentang tanda-tanda alam 

yang bisa menjadi indikasi dini dari tsunami (Putranta et al., 2024). Selain itu, pentingnya 

pembangunan bangunan tahan gempa dan fasilitas publik yang dirancang khusus untuk menahan 

gempa, dapat mengurangi kerusakan fisik dan menyelamatkan banyak nyawa (Sholeh, 2022). 

Tindakan mitigasi yang terencana dan sistematis sangat penting untuk mengurangi risiko 

bencana alam. Dengan meningkatnya frekuensi dan intensitas gempa di Indonesia, kesiapsiagaan 

menjadi kunci dalam menghadapi situasi darurat (Sopacua & Salakay, 2020). Penyebaran informasi 

melalui pendidikan dan simulasi bencana secara berkala dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan ancaman gempa dan tsunami, sehingga mereka lebih siap dalam mengambil tindakan cepat 

ketika bencana terjadi (Roza et al., 2020). Dengan upaya mitigasi yang tepat, diharapkan dapat 

menekan jumlah korban jiwa dan kerugian material yang sering kali sangat besar dalam setiap 

kejadian bencana (Maulana & Andriansyah, 2024).  

Sosialisasi mengenai mitigasi bencana gempa dan tsunami kepada guru dan siswa sangat 

penting untuk memastikan kesiapan mereka menghadapi potensi bencana dan mengurangi risiko serta 

dampaknya (Atmojo, 2020). Melalui sosialisasi ini, mereka memperoleh pemahaman mendalam 

tentang bahaya gempa bumi dan tsunami, serta tindakan yang perlu diambil sebelum, selama, dan 

setelah bencana, sehingga meningkatkan kesadaran dan pengetahuan mereka (Budianto et al., 2021). 

Selain itu, dengan memahami langkah-langkah mitigasi dan evakuasi, guru dan siswa dapat lebih 

terampil dalam menghadapi situasi darurat, termasuk pelatihan tentang cara berlindung, evakuasi 

dengan aman, dan penggunaan peralatan keselamatan (Anugrahadi et al., 2023). Pendidikan dan 

latihan yang efektif tidak hanya membantu mengurangi risiko cedera dan kerusakan, tetapi juga 

memastikan respon yang lebih cepat dan terkoordinasi selama bencana, yang penting untuk 

keselamatan siswa dan kelancaran proses belajar mengajar (Asalamah, 2023). Terakhir, keterlibatan 

dalam sosialisasi dan latihan ini berkontribusi pada pembentukan budaya keselamatan di sekolah, yang 

pada gilirannya dapat menyebar ke masyarakat sekitar, menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi 

semua (Nabila & Abdi, 2024). 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana 

pada siswa, serta meningkatkan keamanan dan ketahanan sekolah terhadap risiko bencana. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, beberapa aktivitas akan dilaksanakan, antara lain sosialisasi dan pelatihan 

mengenai mitigasi bencana, seperti gempa bumi dan tsunami. Kegiatan ini akan meliputi simulasi 

evakuasi dan latihan tanggap darurat, sehingga siswa dan staf sekolah dapat berlatih dan memahami 

langkah-langkah yang perlu diambil saat terjadi bencana. Selain itu, pemeriksaan dan perbaikan 

infrastruktur sekolah juga akan dilakukan untuk memastikan ketahanan terhadap bencana. Aktivitas ini 

juga mencakup penyuluhan kepada siswa mengenai cara-cara keselamatan dan perlindungan, agar 

mereka dapat mengetahui tindakan yang tepat dalam menghadapi situasi darurat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan di SMP Negeri Bitung, yang terletak 

di Jl. Silinaung, Desa Motto, Kecamatan Lembeh Utara, Kota Bitung, Sulawesi Utara, dengan kode 

pos 95559. Sekolah ini memiliki status negeri dan menyelenggarakan pendidikan tingkat SMP pada 

jam pagi selama lima hari dalam seminggu. SMP Negeri Bitung merupakan institusi pendidikan yang 

strategis, mengingat lokasinya yang dekat dengan pantai dan kawasan pesisir. 

Secara geografis, SMP Negeri Bitung berada di area pesisir dengan topografi yang cenderung 

datar dan elevasi rendah. Lokasi sekolah yang dekat dengan pantai meningkatkan potensi risiko 

bencana alam, seperti gempa bumi dan tsunami, yang merupakan ancaman nyata bagi keselamatan 

siswa dan infrastruktur sekolah. Lingkungan sekitar sekolah, yang terdiri dari area pesisir, juga 

menunjukkan kemungkinan adanya erosi pantai yang dapat mempengaruhi aksesibilitas dan 

keberlanjutan operasional sekolah. 

Dalam konteks bangunan, SMP Negeri Bitung terdiri dari beberapa fasilitas, termasuk ruang 

kelas, ruang administrasi, dan perpustakaan. Meskipun bangunan sekolah telah dirancang untuk 

menampung kegiatan belajar mengajar, risiko bencana alam yang dihadapi. Seperti gempa bumi dan 

tsunami membuat perlu adanya perhatian khusus terhadap ketahanan infrastruktur tersebut. Dengan 
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berbagai faktor risiko yang ada, kegiatan sosialisasi dan pelatihan mitigasi bencana menjadi sangat 

krusial untuk meningkatkan keselamatan dan kesiapsiagaan siswa serta staf sekolah. 

 

 
Gambar 1. Peta rawan tsunami di Indonesia 

 

METODE 

 Sosialisasi mengenai gempa dan tsunami di sekolah, khususnya untuk siswa SMP, 

memerlukan pendekatan yang efektif dan sesuai dengan kemampuan pemahaman mereka. Salah satu 

metode yang digunakan dalam kegiatan mitigasi bencana adalah pendidikan dan sosialisasi. Melalui 

metode ini, siswa akan meningkatkan kesadaran mereka terhadap risiko bencana serta cara-cara 

mitigasi melalui kampanye edukasi, pelatihan, dan simulasi bencana. Kegiatan ini diharapkan dapat 

membekali siswa dengan pengetahuan yang diperlukan untuk melindungi diri dan orang lain saat 

bencana terjadi. 

Untuk mendukung metode pendidikan dan sosialisasi tersebut, teknik yang diterapkan dalam 

kegiatan mitigasi mencakup penggunaan konten edukatif yang disajikan dalam bentuk brosur. Brosur 

ini berisi informasi penting seperti langkah-langkah keselamatan saat gempa dan tsunami, prosedur 

evakuasi, serta kontak darurat. Informasi yang disampaikan dalam brosur dirancang agar jelas dan 

singkat, sehingga mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, presentasi menggunakan software 

PowerPoint atau alternatif seperti Google Slides menjadi alat bantu penting dalam menyampaikan 

materi edukasi secara interaktif. Alat bantu visual lainnya seperti proyektor dan layar juga digunakan 

untuk menampilkan presentasi kepada audiens di kelas atau ruang pertemuan. Dalam situasi di mana 

presentasi dilakukan di depan kelompok besar, mikrofon digunakan untuk memastikan suara terdengar 

jelas oleh semua peserta. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini akan melibatkan dua kelompok sasaran utama, yaitu siswa 

dan guru serta tenaga pendidik. Untuk siswa, tujuan utama dari kegiatan ini adalah meningkatkan 

kesadaran dan keterampilan mereka dalam menghadapi bencana. Siswa akan diajarkan cara 

menyelamatkan diri, prosedur evakuasi, dan pentingnya menjaga ketenangan saat bencana terjadi. 

Metode yang akan digunakan mencakup simulasi bencana, pelatihan keterampilan dasar penyelamatan 

diri, serta penyuluhan melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pelajaran khusus. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan siswa dapat menginternalisasi pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

bertindak cepat dan tepat dalam situasi darurat. Sementara itu, guru dan tenaga pendidik akan dibekali 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melindungi siswa serta memastikan 

proses evakuasi berjalan lancar. Pelatihan khusus akan disediakan untuk guru, yang mencakup materi 

tentang mitigasi bencana, prosedur evakuasi, serta cara memberikan instruksi yang jelas dan menjaga 

ketenangan siswa saat bencana terjadi. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan guru dapat menjadi 

panutan dan pengarah bagi siswa, serta mampu mengelola situasi darurat dengan baik. Keterlibatan 

kedua kelompok ini sangat penting dalam membangun budaya keselamatan di lingkungan sekolah dan 

meningkatkan kesiapsiagaan bencana di masyarakat. 

Kegiatan mitigasi bencana ini terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari persiapan hingga 

pelaksanaan. Persiapan diawali dengan identifikasi risiko, di mana sekolah melakukan analisis untuk 

memahami potensi bahaya gempa dan tsunami yang ada di wilayahnya. Langkah ini sangat penting 

untuk menyesuaikan rencana sosialisasi yang akan dibuat. Selanjutnya, sekolah menyusun rencana 

sosialisasi yang mencakup tujuan kegiatan, metode yang akan digunakan, materi yang diperlukan, 
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serta jadwal kegiatan. Persiapan yang matang ini akan mempermudah pelaksanaan kegiatan dan 

memastikan bahwa semua elemen yang terlibat memahami peran mereka masing-masing. 

Dalam tahap pelaksanaan, materi edukasi disampaikan kepada siswa melalui alat bantu visual 

seperti leaflet dan presentasi interaktif. Materi ini menjelaskan tentang gempa dan tsunami serta cara-

cara menyelamatkan diri. Untuk meningkatkan pemahaman siswa, diadakan juga simulasi dan latihan 

secara rutin yang melibatkan seluruh siswa. Tujuan dari simulasi ini adalah untuk memastikan semua 

peserta tahu prosedur yang harus diikuti saat terjadi gempa atau tsunami. Setelah setiap latihan, 

dilakukan evaluasi dan feedback untuk menilai pelaksanaan kegiatan. Siswa diberikan kesempatan 

untuk memberikan umpan balik yang berguna untuk memperbaiki prosedur di masa mendatang. 

Di akhir kegiatan, tahap penutupan meliputi review dan pembaruan rencana berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan. Dengan demikian, rencana sosialisasi dapat disempurnakan untuk kegiatan 

berikutnya. Semua kegiatan sosialisasi ini juga didokumentasikan untuk dijadikan referensi pada 

kegiatan serupa di masa mendatang. Untuk memperkuat pemahaman siswa, materi edukasi visual yang 

digunakan dalam presentasi PowerPoint menggambarkan langkah-langkah keselamatan saat gempa 

dan tsunami, membantu siswa memahami tindakan yang harus dilakukan melalui visualisasi. Selain 

itu, penanaman nilai-nilai keselamatan melalui integrasi materi pendidikan kebencanaan dalam 

kurikulum sekolah bertujuan agar siswa terbiasa dengan pengetahuan dan keterampilan mitigasi 

bencana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan 

Program sosialisasi mengenai gempa dan tsunami di SMP Negeri Bitung menunjukkan 

sejumlah hasil positif yang signifikan. Pertama, terdapat peningkatan pengetahuan yang jelas di 

kalangan siswa mengenai gempa dan tsunami, termasuk langkah-langkah evakuasi dan cara-cara 

keselamatan. Hal ini diukur melalui kuis, tes, dan diskusi yang dilakukan setelah sosialisasi, di mana 

siswa dapat menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai materi yang telah diajarkan. Selain 

itu, kesiapsiagaan yang lebih baik juga terwujud melalui latihan evakuasi yang dilakukan secara rutin. 

Hasil dari latihan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat mengikuti prosedur dengan 

baik, menandakan peningkatan kemampuan mereka dalam menghadapi situasi darurat. 

Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan sosialisasi juga mengalami peningkatan yang signifikan. 

Siswa berpartisipasi dengan antusias dalam kegiatan interaktif seperti kuis, simulasi, dan diskusi, yang 

semuanya membantu memperkuat pemahaman serta keterampilan yang diperlukan. Penggunaan 

materi presentasi PowerPoint terbukti efektif dalam menyampaikan informasi dengan cara yang jelas 

dan mudah dipahami, membantu siswa mengetahui langkah-langkah yang harus diambil sebelum, 

selama, dan setelah bencana. Namun, masih terdapat hasil yang perlu diperbaiki. Beberapa siswa 

belum sepenuhnya mematuhi prosedur yang ditetapkan selama latihan evakuasi, yang menunjukkan 

perlunya pelatihan tambahan atau penguatan. Selain itu, meskipun materi visual sangat bermanfaat, 

beberapa siswa mungkin memerlukan pendekatan yang lebih personal atau penjelasan tambahan untuk 

benar-benar memahami informasi yang disampaikan. 

Data yang dikumpulkan selama program sosialisasi ini meliputi beberapa aspek penting. 

Pertama, hasil evaluasi dari kuis atau tes yang dilakukan setelah sosialisasi memberikan informasi 

mengenai pemahaman siswa tentang langkah-langkah keselamatan dan prosedur evakuasi. Umpan 

balik dari peserta juga menjadi bagian penting dari data yang dikumpulkan, di mana siswa 

memberikan tanggapan mengenai materi sosialisasi, cara penyampaian, dan kejelasan informasi yang 

diterima. Selain itu, hasil latihan evakuasi dicatat, termasuk data mengenai kecepatan dan efisiensi 

evakuasi, serta tantangan yang dihadapi selama proses tersebut. Terakhir, informasi mengenai 

ketersediaan materi edukasi, seperti brosur dan presentasi, juga diperoleh untuk mengetahui seberapa 

baik materi tersebut diterima dan dipahami oleh siswa. 
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Gambar 2. Penyerahan Baliho dan Leaflet Mitigasi Bencana Gempa dan Tsunami 

 

Evaluasi efektivitas metode yang digunakan 

Evaluasi efektivitas metode yang diterapkan dalam kegiatan sosialisasi menunjukkan beberapa 

temuan penting. Penggunaan presentasi PowerPoint terbukti sangat berguna untuk menyampaikan 

informasi secara sistematis dan visual. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas 

pembelajaran, disarankan untuk menambahkan elemen interaktif seperti kuis atau sesi tanya jawab. 

Sementara itu, latihan evakuasi yang dilakukan secara rutin membantu meningkatkan kesiapan siswa. 

Namun, efektivitasnya dapat ditingkatkan dengan melaksanakan latihan secara lebih teratur dan 

melibatkan simulasi skenario yang lebih bervariasi (Meiliyana et al., 2019). Rekomendasi ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua peserta benar-benar siap menghadapi situasi darurat yang 

mungkin terjadi (Maharani et al., 2020). 

Tantangan yang dihadapi dan solusi yang diterapkan 

Dalam pelaksanaan program ini, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi. Salah satunya 

adalah keterbatasan partisipasi, di mana beberapa siswa mungkin kurang aktif berpartisipasi dalam 

latihan atau tidak serius mengikuti sosialisasi. Untuk mengatasi tantangan ini, solusinya adalah dengan 

meningkatkan keterlibatan siswa melalui pembuatan kegiatan yang lebih menarik, misalnya dengan 

menggunakan permainan edukatif, memberikan penghargaan untuk partisipasi aktif, dan menjelaskan 

pentingnya partisipasi kepada semua peserta (Suryani & Febrianto, 2019). 

Selain itu, variasi pemahaman di antara siswa juga menjadi tantangan, di mana tingkat 

pemahaman yang berbeda dapat mempengaruhi efektivitas sosialisasi. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan solusi berupa penyediaan sesi pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok 

yang berbeda, serta melakukan evaluasi berkala untuk memastikan bahwa semua pihak memiliki 

pemahaman yang memadai. Dengan cara ini, diharapkan semua siswa dapat menerima informasi yang 

diperlukan dengan cara yang lebih efektif dan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka (Inayah et al., 

2020). 

 

SIMPULAN 

Program sosialisasi mengenai mitigasi bencana gempa dan tsunami di SMP Negeri Bitung 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap risiko bencana alam. Melalui 

pelatihan, latihan evakuasi, dan penggunaan materi edukasi yang interaktif, siswa menunjukkan 

peningkatan dalam memahami langkah-langkah keselamatan yang diperlukan. Meskipun terdapat 

tantangan dalam kepatuhan terhadap prosedur evakuasi dan variasi tingkat pemahaman, data yang 

dikumpulkan menunjukkan efektivitas metode yang digunakan. Rekomendasi untuk peningkatan 

pelatihan dan penyesuaian dalam penyampaian materi akan berkontribusi pada kesiapan siswa di masa 

depan. Dengan demikian, program ini tidak hanya membangun budaya keselamatan di sekolah, tetapi 

juga meningkatkan ketahanan siswa terhadap bencana alam yang mungkin terjadi. 

 

SARAN 

Rekomendasi kedepan adalah peningkatan pelatihan dan simulasi untuk memastikan 

kesiapsiagaan yang lebih baik di masa depan. Dengan demikian, program ini berkontribusi pada 

pembentukan budaya keselamatan di sekolah dan meningkatkan ketahanan siswa terhadap bencana 

alam. 
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